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ABSTRACT

This research aims to describe how China’s soft diplomacy policy forms in spreading culture in
the Republic of South Africa through the China-South Africa High-Level People to People
Exchange Mechanism to increase the arrival of African tourists to China and to find out the
dynamics of China’s tourism cooperation with the Republic of South Africa. This research based
on the promotion of Chinese culture in the Republic of South Africa under cultural cooperation
through the China-South Africa High-Level People to People Exchange Mechanism policy and its
relation with tourism cooperation between China and the Republic of South Africa. Using the Soft
Diplomacy Concept, this research analyses the cultural promotion activities carried out by China
in the Republic of South Africa under the China-South Africa High-Level People to People
Exchange Mechanism in 2017. The result shows that there was an increase in African tourist
arrival to China in 2018, a year after the promotion of Chinese culture under the China-South
Africa High-Level People to People Exchange Mechanism, this increase also exceeded the average
percentage of African tourist arrivals to China in a period of 10 years (2008-2018). In 2019, two
years after the soft diplomacy measure was implemented, there was a very drastic increase in the
arrival of African tourists in China. Based on that result, this research suggested for further
research to continue to examine China’s use of soft diplomacy, because soft power itself has been
refered to in the 17" National Congress of the Chinese Communist Party.

Keywords: China, Republic of South Africa, China-South Africa High-Level People to People
Exchange Mechanism, Tourism, Soft diplomacy

PENDAHULUAN

Sejarah tentang kerja sama Tiongkok dan Afrika telah berlangsung sejak lama walaupun
dipisahkan dengan lautan yang luas. Kontak awal antara Tiongkok dengan Afrika terjadi pada abad
ke-8, Du Huan seorang dari Dinasti Tang Tiongkok melakukan perjalanan melintasi Asia Barat
hingga Afrika Utara dan kembali ke Tiongkok pada tahun 762 dan menulis buku tentang
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perjalanannya. Du Huan diketahui sebagai orang Tiongkok pertama yang pertama kali tiba di
Afrika (CGTN, 2018). Republik Afrika Selatan menjadi salah satu negara di Afrika yang menjalin
hubungan diplomatik dengan Tiongkok sejak 1 Januari 1998, kedua negara tersebut
menandatangani Deklarasi Pretoria mengenai Kemitraan dan membentuk Komisi Bi-
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Nasional. Sering terjadi pertukaran kunjungan tingkat tinggi serta kerja sama bilateral
dalam semua bidang dijalin oleh Republik Afrika Selatan dan Tiongkok (MFA, 2004) Pada tahun
2013, hubungan kerja sama strategis yang komprehensif antara Tiongkok dan Republik Afrika
Selatan semakin ditingkatkan, dengan memperluas pertukaran dan kerja sama di berbagai bidang,
Tiongkok menjadikan hubungan dengan Republik Afrika Selatan sebagai prioritas dalam
kebijakan luar negeri (MFA, t.thn). Setelah Tiongkok menjalin hubungan diplomatik resmi dengan
negara-negara Afrika termasuk Republik Afrika Selatan, masyarakat Tiongkok mendapatkan
keuntungan untuk melakukan wisata ke Afrika. Pada tahun 2000, “Forum Kerjasama China-
Afrika” diadakan di Beijing, Tiongkok. Para menteri yang menghadiri forum tersebut sepakat
bahwa Tiongkok dan Afrika harus bekerjasama di bidang turisme. Selanjutnya pada tahun 2002,
Mesir menjadi tujuan utama bagi turisme masyarakat Tiongkok di Afrika.

Pada tahun 2003, Tiongkok menambahkan 8 negara Afrika sebagai tujuan turisme dalam
kerjasama Tiongkok-Afrika. 3 tahun setelahnya, “Beijing Action Plan” diadakan dan
menghasilkan bertambahnya negara tujuan dari 8 menjadi 26. Pada tahun 2013, “Beijing Action
Plan” kembali membahas mengenai pengembangan kerjasama turisme Tiongkok-Afrika dan
menghasilkan komitmen kedua negara untuk terus memperkuat kerjasama turisme dengan
berbagai sektor pendukung didalamnya yaitu informasi, investasi, pelatihan, dan keamanan. Tidak
hanya masyarakat Tiongkok yang berkunjung ke Afrika, tetapi warga Afrika juga melakukan
sebaliknya, sejarah mengenai datangnya turis Afrika ke Tiongkok sudah ada sejak tahun 1995 dan
selalu meningkat setiap tahunnya (1995-2013 peningkatkan turis Afrika ke Tiongkok sebanyak
49.100-553.000).

Tiongkok sangat mementingkan integrasi budaya dan turisme dan Afrika memiliki
kemauan untuk berkembang, hal ini menciptakan peluang kerjasama Tiongkok-Afrika dalam
bidang turisme. Budaya merupakan “jiwa” turisme, dan turisme adalah “pembawa” budaya.
Tiongkok dapat memperluas pengaruh budaya Tiongkok melalui turisme, dan Afrika adalah benua
yang penting bagi Tiongkok untuk mencapainya. Inti dari kerjasama turisme antara Tiongkok-
Afrika adalah untuk memperkuat pertukaran dan referensi budaya Tiongkok-Afrika, dan people-
to-people exchange akan meningkatkan pemahaman, persahabatan dan perdamaian antara
Tiongkok dan Afrika (Periodical of Ocean University of China, 2019). Budaya juga dapat menarik
turis, bahkan turis yang berpenghasilan tinggi (MyTravelResearch.com, t. thn). Pada tahun 2016
kontribusi sektor turisme bagi Tiongkok telah mencapai 10%, melampaui industri perbankan,
otomotif, dan pendidikan (People.cn, 2016). Turis Korea Selatan menempati peringkat pertama
mengenai kedatangan ke Tiongkok pada tahun 2014, mencapai 4,2 juta turis, diatas Jepang (2,7
juta), Amerika Serikat (2,1 juta). Pada tahun 2015 terjadi perubahan dimana Vietham menjadi
negara dengan urutan kedatangan turis ke-3 menyusul Amerika Serikat dengan jumlah 2,2 juta
turis, dan pada tahun 2016 kedatangan turis internasional ke Tiongkok masih didominasi oleh
negara Asia yaitu Korea Selatan (4,8 juta), Vietnam (3,2 juta), dan Jepang (2,6 Juta), meskipun
negara diluar Asia seperti Amerika Serikat masih berada dalam urutan 5 besar, yaitu dalam posisi
ke-5 dengan total 2,2 juta, dibawah Myanmar yang memiliki total kedatangan turis ke Tiongkok
sebesar 2,4 juta (China Power, 2020).

Pada tanggal 24-26 April 2017, Tiongkok dan Republik Afrika Selatan meluncurkan
China-South Africa High-Level People to People Exchange Mechanism (PPEM) yang bertujuan
untuk menciptakan peluang bagi pengembangan dan pengayaan kerja sama bilateral dan
multilateral serta program pertukaran yang telah ada. Liu Yandong sebagai Wakil Perdana Menteri
Tiongkok dan juga menjadi salah satu ketua dari PPEM mengatakan bahwa PPEM ini akan
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memiliki peran penting dalam meningkatkan hubungan Tiongkok dengan Republik Afrika
Selatan, memperdalam kerja sama bilateral dan memfasilitasi South-South Cooperation (Embassy
of The People’s Republic of China in The Republic of South Africa, 2017). China-South Africa
High-Level People to People Exchange Mechanism merupakan mekanisme yang dijalin antara
pemerintah Tiongkok dan pemerintah Republik Afrika Selatan untuk memperdalam hubungan
antara masyarakat Republik Afrika Selatan dan Tiongkok untuk meningkatkan pertukaran dan
kerja sama People-to-People di berbagai bidang (Government Communications and Information
System Republic of South Africa, 2017).

Penelitian mengenai penggunaan soft diplomacy oleh Tiongkok kepada negara lain telah
beberapa kali diteliti. Terdapat penelitian oleh Ardi Riyanto RUM (2017), mengungkapkan bahwa
Tiongkok menggunakan soft diplomacy di Amerika Serikat dengan pendekatan budaya dan
penerapan nilai-nilai yang dianut Tiongkok, lalu diterapkan di Amerika. Penelitian dari Liu
Yongtao (2015), membahas mengenai bagaimana PPE Tiongkok dengan Amerika Serikat
meningkatkan saling pengertian dan kerjasama kedua negara serta masalah-masalah yang dapat
muncul dalam proses PPE. Shichen Wang (2016), membahas mengenai motif Tiongkok
menggunakan kebijakan diplomasi PPE yang dilaksanakan dengan EU.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Metode ini sangat cocok
disajikan dalam bentuk penjelasan dengan kata-kata. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
memaparkan fenomena dengan fakta yang terjadi dan mengkaitkannya ke dalam teori yang ada.
Maka dari itu, penelitian ini ingin menganalisa cara Tiongkok menggunakan soft diplomacy
melalui PPEM yang dijalin dengan Republik Afrika Selatan (Sugiyono, 2014: 9). Jenis data yang
disajikan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang disajikan
dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka (Muhadjir, 1996: 2). Dalam penelitian yang
termasuk kedalam data kualitatif, meliputi hubungan bilateral dan masyarakat Tiongkok dengan
Republik Afrika Selatan. Sumber data dalam penelitian kualitatif yang dihasilkan dari sumber data
sekunder berupa jurnal, buku, website, dan artikel (Moleong, 2013: 157).

PEMBAHASAN

Hubungan diplomatik resmi antara Tiongkok dengan Republik Afrika Selatan pertama kali
terjalin pada tanggal 1 Januari 1998, ketika Nelson Mandela menjadi Presiden Republik Afrika
Selatan saat itu. Sejak tahun tersebut, kerja sama bilateral di bidang politik dan ekonomi,
perdagangan, serta sektor lainnya terus meningkat dan pemerintah Republik Afrika Selatan akan
tetap berpegang kepada kebijakan One-China. Pada tahun 2000, Presiden Tiongkok Jiang Zemin
melakukan kunjungan kenegaraan ke Republik Afrika Selatan dan menandatangani Deklarasi
Pretoria (MFA, 2004). Tahun 2018 menandai peringatan 20 tahun hubungan diplomatik antara
Tiongkok-Republik Afrika Selatan. Selama 20 tahun tersebut, Tiongkok dan Republik Afrika
Selatan telah memperkuat kerja sama dan koordinasi di panggung internasional. Sebagai dua
negara berkembang, Tiongkok dan Republik Afrika Selatan memiliki pandangan yang sama
mengenai pembangunan, keamanan, dan ketertiban internasional dan berbagai konsensus tentang
hal-hal internasional utama dan isu-isu hotspot (Business Day, 2018). Pada kunjungan kenegaraan
ke Republik Afrika Selatan di tahun 2018, Xi Jinping menjanjikan investasi 14,7 miliar dolar untuk
sektor investasi ekonomi (Reuters, 2018). Melalui China-Africa Development Fund, Tiongkok
berkomitmen untuk mengivestasikan lebih dari 5,5 miliar dolar di 37 negara Afrika termasuk
Republik Afrika Selatan. Dana tersebut telah membiayai sejumlah proyek utama di Republik
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Afrika Selatan dalam sektor budaya, listrik, energi, peralatan rumah tangga, dan bahan bangunan.
Investasi di berbagai bidang tersebut memberikan kontribusi bagi industrialisasi Republik Afrika
Selatan mencakup penciptaan lapangan kerja baru dan peningkatan kehidupan masyarakat (IOL,
2021). Sejak pembentukan hubungan diplomatik yang resmi, terdapat pertukaran dan kerjasama
yang luas antara Tiongkok dengan Republik Afrika Selatan dalam bidang seperti budaya, ilmu
pengetahuan terkait teknologi, pendidikan, ilmu pengetahuan terkait peradilan, kesehatan,
olahraga dan sebagainya. Pada bulan November 2002, Tiongkok dan Republik Afrika Selatan
menandatangani Nota Kesepahaman tentang Rencana Pelaksanaan Perjalanan Keluar Warga
Negara Tiongkok ke Republik Afrika Selatan. Hal ini membuat Republik Afrika Selatan menjadi
tujuan pertama bagi perjalanan warga Tiongkok di Afrika (MFA, 2004). Republik Afrika Selatan
telah menarik lebih banyak turis Tiongkok daripada negara-negara Afrika lainnya, membuka lebih
banyak Institut Konfusius dan ruang kelas pelajaran bahasa Mandarin. Tiongkok menjadi tujuan
yang semakin populer bagi siswa Republik Afrika Selatan, lebih dari 2600 siswa belajar di
Tiongkok pada tahun 2017 dan selalu meningkat tiap tahunnya sebesar 11,5% (Business Day,
2018). Xi Jinping menjelaskan bahwa hubungan Tiongkok dengan Republik Afrika Selatan saat
ini menjadi “jenis baru” dari hubungan internasional yang menampilkan rasa saling menghormati,
fairness and justice, dan kerja sama yang saling menguntungkan” (MFA, 2018).

Pada bulan Desember 2015, Presiden Tiongkok Xi Jinping menghadiri KKT Johanesburg
dari FOCAC menyampaikan pidato yang mengusulkan bahwa Tiongkok dan Republik Afrika
Selatan untuk meningkatkan hubungan menjadi kemitraan strategis dan kooperatif yang
komprehensif, saat itulah inisiatif untuk membentuk PPEM pertama kali ada. Setelah itu, saat KTT
G20 Guanzhou pada tahun 2016, Presiden kedua negara sepakat untuk meluncurkan PPEM
sesegera mungkin. Pada tahun 2017, China-South Africa High-Level People to People Exchange
Mechanism akhirnya diresmikan. Pemerintahan kedua negara berperan dalam rancangan PPEM,
dimana presiden Tiongkok Xi Jinping merupakan “perancang” mekanisme tersebut, sedangkan
Presiden Republik Afrika Selatan Jacob Zuma sebagai “pembuat keputusan visioner” dalam PPEM
(South African Government, 2017).

Tiongkok dan Republik Afrika Selatan secara resmi meluncurkan China-South Africa
High-Level People to People Exchange Mechanism (PPEM) di Pretoria pada tanggal 25 April
2017. Republik Afrika Selatan menjadi negara Afrika pertama yang meluncurkan mekanisme
tersebut dengan Tiongkok, sebelumnya terdapat enam negara yang telah meluncurkan mekanisme
serupa dengan Tiongkok seperti Amerika Serikat, Rusia, Inggris, Perancis, Indonesia, dan Uni
Eropa. Mekanisme ini muncul dari salah satu kesepakatan Forum on China-Africa Cooperation
(FOCAC), dimana kedua negara sepakat untuk meningkatkan hubungan bilateral menuju
kemitraan strategis dan kooperatif yang komprehensif. Wakil Perdana Menteri Tiongkok Liu
Yandong menuturkan dalam sambutannya di pertemuan PPEM pertama, bahwa Tiongkok dan
Republik Afrika Selatan harus mengejar interaksi antar budaya yang lebih dekat, koordinasi
kebijakan, dan people-to-people exchanges untuk memajukan kemajuan bersama
(Capetown.china, 2017).

PPEM akan memiliki peran penting dalam meningkatkan hubungan bilateral kedua negara.
PPEM juga akan menjadi bagian penting dari upaya untuk mengembangkan pertukaran dan kerja
sama bilateral di berbagai bidang seperti budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesehatan,
masyarakat, olahraga, pers, think tank dan turisme (MFA, 2017). Bagi perkembangan masyarakat
PPEM akan mempermudah kedua negara untuk bertukar informasi, mengindentifikasi tujuan dan
strategi bersama, dan menciptakan peluang bagi masyarakat Tiongkok dan Republik Afrika
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Selatan untuk mendapatkan manfaat dari berbagai bidang seperti budaya, sosial dan ekonomi di
seluruh lapisan (pemerintah, akademisi, bisnis, dan masyarakat sipil). Dalam rancangan awal,
PPEM memiliki beberapa proyek kerja sama yang baru di bidang komunikasi, seni budaya, dan
turisme (MFA, 2017).

Hubungan antar masyarakat Tiongkok dan Republik Afrika Selatan dimulai pada tahun
1950-an. Pada saat itu masyarakat Tiongkok menyuarakan dukungan bagi masyarakat Republik
Afrika Selatan yang berjuang melawan Apartheid untuk mencapai tujuan kesetaraan ras
(MFA,2004). Komunitas Tiongkok di Afrika Selatan merupakan salah satu komunitas etnis non-
Afrika yang tertua dan terbesar di Afrika. Awal mula migrasi masyarakat Tiongkok ke Republik
Afrika Selatan dimulai pada tahun 1800-an. Masyarakat Tiongkok membangun jaringan sosial dan
bisnis di daerah tersebut, yang semakin berkembang hingga saat ini (China Africa Project, 2018).
Etnis Tionghoa menjadi bagian dari komunitas Republik Afrika Selatan sejak masa apartheid dan
menetap di bagian dalam kota Johannesburg hingga tahun 1994, setelah itu sebagian warga
Tiongkok mulai berpindah ke pinggiran kota Bruma dan Cyrildene di sisi timur Johannesburg,
daerah tersebut pertama dikenal sebagai “China Town” di Republik Afrika Selatan.

Seiring berjalannya waktu, budaya Tiongkok diterima dengan baik oleh masyarakat
Republik Afrika Selatan. Chinese New Year menjadi acara untuk seluruh masyarakat di republik
tersebut, baik etnis Tionghoa maupun pribumi (CGTN, 2017). Republik Afrika Selatan telah
menyelenggarakan acara “Chinese New Year” dan Tiongkok juga telah mengadakan acara “Year
of South Africa”. Pertukaran budaya lainnya dalam bidang seperti musik, drama, teater, dan puisi
juga terjalin diantara kedua negara tersebut (China Daily, 2019).

Pengembangan kerjasama turisme antara Tiongkok dengan Afrika menciptakan kondisi
yang saling menguntungkan bagi kedua negara. Keuntungan ekonomi yang didapatkan seperti
meningkatkan pendapatan fiskal, mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja,
dan memberantas kemiskinan. Melalui beberapa forum yang diadakan untuk membahas
pengembangan kerjasama turisme kedua negara pada tahun 2000-2015, mengubah karakteristik
kunjungan dari “satu arah” menjadi “dua arah”, dimana turis Afrika melakukan kunjungan ke
Tiongkok. Pada tahun 2000 hingga 2013 turis Afrika yang berkunjung ke Tiongkok sebanyak
masing-masing 65.600, 73.200, 98.500, 104.200, 173.400, 238.000, 293.800, 379.000, 378.000,
401.200, 463.600, 488.800, 524.900, 553.000. Forum yang diadakan pertama kali pada tahun
2000, dimana pada tahun tersebut sebanyak 65.600 turis Afrika yang pergi ke Tiongkok. 13 tahun
setelahnya pada tahun 2013, sebanyak 553.000 turis Afrika berkunjung ke Tiongkok. Pada tahun
2014 hingga 2016 masing-masing sebanyak 597.000, 580.200, 588.000 (Periodical of Ocean
University of China, 2019).

Tiongkok telah memposisikan negaranya sebagai juara globalisasi dan intergritas ekonomi,
dan ingin menjadi pemimpin global, termasuk dalam sektor budaya. Soft power, merupakan salah
satu cara untuk mencapai tujuan tersebut yang mana soft power menjadi ukuran daya tarik
internasional suatu negara serta kemampuan untuk dapat mempengaruhi negara beserta publik
melalui persuasi dalam bentuk budaya, nilai, dan kebijakan (CFR hal.1, 2018).

Terdapat nilai-nilai tradisional yang memiliki peran dalam pembuatan kebijakan luar
negeri Tiongkok, khususnya nilai Hexie (harmoni) yang sangat mempengaruhi kebijakan luar
negeri Tiongkok modern. Nilai Hexie mengajarkan mengenai menjaga keharmonisan antara
manusia dengan alam, manusia dengan masyarakat, manusia dengan manusia, dan antara pikiran
dengan jiwa. Nilai-nilai Tradisional Tiongkok dengan Hexie yang menjadi intinya, mengandaikan
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bahwa terdapat dinamika yang melekat di alam semesta yang mengubah ketidakseimbangan
menjadi keseimbangan, ketidakkoordinasian menjadi koordinasi, dan ketidaksetimbangan dan
kesetimbangan. Budaya Tiongkok mengedepankan keharmonisan tetapi bukan keseragaman,
mempromosikan koeksistensi tetapi tetap menghormati keragaman, dan memajukan kerja sama
yang saling menguntungkan (Carniege, 2013). Dua konsep Konfusius yaitu X1 Yin Li (daya tarik),
dan Gan Zhao Li (karisma dan menarik), membentuk cara berpikir masyarakat Tiongkok kuno
terhadap arti dari “pengaruh”, juga berperan dalam pembentukan kebijakan luar negeri Tiongkok.
Kedua konsep tersebut merupakan dasar dari soft power Tiongkok yang didasarkan pada asumsi
keunikan budaya dan peradaban Tiongkok (Nantulya Paul, 2020). Secara global, Tiongkok
memiliki 3 kekuatan soft power yang berskala masif dilakukan yaitu Institut Konfusius, Pertukaran
Pendidikan, dan Media Internasional. Menurut Tiongkok, Institut Konfusius merupakan “jembatan
yang memperkuat persahabatan” antara Tiongkok dengan dunia (The Conversation, 2019).

Peningkatan penyebaran soft power Tiongkok di Afrika dimulai sejak berdirinya Forum
on China-Africa Cooperation (FOCAC) pada tahun 2000. Seiring berjalannya waktu, Tiongkok
secara aktif melibatkan masyarakat sipil, badan profesional, dan sektor swasta dengan tujuan untuk
memperluas terobosannya ke Afrika dan kemampuan Tiongkok untuk mempengaruhi pembuatan
kebijakan Afrika (CFR, 2006). Tiongkok di Afrika menekankan soft power berjenis pemberian
bantuan, infrastruktur, penyebaran budaya, serta media. Pemberian bantuan dilaksanakan melalui
berbagai forum kerjasama (CFR hal.10, 2018).

Dalam rangkaian acara kebudayaan dibawah China- South Africa High-Level People to
People Exchange Mechanism, terdapat 6 acara yang telah diselenggarakan baik di Tiongkok
maupun Republik Afrika Selatan yang melibatkan pihak pemerintah serta swasta dari kedua
negara. Rangkaian-rangkaian acara tersebut adalah Peluncuran China-South Africa High-Level
People to People Exchange Mechanism yang diberi nama China South Africa Hand in Hand Gala,
diselenggarakan oleh Tiongkok dan Republik Afrika Selatan melalui Kementrian Luar Negeri
Tiongkok di Republik Afrika Selatan serta Menteri Seni dan Budaya dan Menteri Hubungan dan
Kerjasama Republik Afrika Selatan, dalam acara tersebut terdapat beberapa pihak swasta yang
berpartisipasi untuk menampilkan kebudayaan kedua negara yaitu para penari akrobat, aktor dan
pelajar Kung Fu Tiongkok, serta penyanyi Tiongkok Gu Feng yang menyanyikan “African
Dream” (Chinadaily, 2017).

Acara yang kedua adalah perayaan Happy Spring Festival yang diselenggarakan oleh
Komunitas Tionghoa bekerjasama dengan Keduataan Besar Tiongkok di Republik Afrika Selatan,
Institus Konfisius, Perusahaan Lokal, dan seniman Tiongkok Sichuan (Chinadaily, 2017). Acara
yang ketiga adalah The Second China-Africa Youth Festival yang diadakan oleh The Chinese
People’s Association for Friendship with Foreign Contries (CPAFFC) dan National Youth
Development Agency (NYDA), dalam acara tersebut sebanyak 300 delegasi pemuda dari Tiongkok
dan 44 delegasi pemuda dari Afrika berpartisipasi (CPAFFC, 2017).

Acara yang keempat adalah Heritage Day yang diselenggarakan oleh pemerintah Republik
Afrika Selatan, dalam acara tersebut, Kelompok Seni Huaxing diundang untuk berpartisipasi
(People.cn, 2017). Acara yang kelima adalah 6" International Intangible Cultural Heritage
Festival. Acara tersebut diselenggarakan oleh Kementerian Kebudayaan Tiongkok. Dalam acara
tersebut terdapat beberapa pihak yang berpartisipasi seperti UNESCO sebagai sponsor acara
dengan Fransisco Bandelin yang menjadi delegasi dari UNESCO untuk menghadiri acara tersebut,
Tiongkok mengirimkan delegasi yaitu Wakil Ketua Komite Nasional Konferensi Konsultatif
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Politik Rakyat Tiongkok, Menteri Kebudayaan, Wakil Sekretaris dan Gubernur Komite Provinsi
Sichuan, Wakil Menteri Kebudayaan, Anggota Komite Tetap Komite Partai Provinsi Sichuan,
Wakil Gubernur Provinsi Sichuan, Asisten Direktur Jendral Kebudayaan. Selain pihak pemerintah,
dalam acara tersebut juga mengundang tamu lebih dari 17 negara termasuk Afrika, serta seniman-
seniman dari negara-negara Belt and Road (CGTN, 2017).

Acara yang keenam yaitu adalah the 2" Meeting of the China-South Africa High Level
People-to-People Exchange Mechanism dan 20" Anniversary of China-South Africa Diplomatic
Ties. Acara tersebut diselenggarakan oleh CPAFFC dan Kedutaan Besar Republik Afrika Selatan
di Tiongkok. Dalam acara tersebut, sebanyak 300 pihak diundang untuk berpartisipasi yang terdiri
dari pejabat, diplomat, dan pemimpin bisnis. Selain itu, kelompok-kelompok seni seperti Beijing
Dance Academy dan South African Art Troupe juga diundang untuk memeriahkan acara tersebut
(MCT, 2018).

Promosi turisme “China-Beyond Your Imagination” dilaksanakan di Cape Town, Republik
Afrika Selatan pada tanggal 12 Juni 2017. Promosi tersebut bertujuan untuk mempromosikan
keindahan destinasi wisata dan budaya Tiongkok. Acara promosi tersebut disponsori oleh China
National Tourism Administration dan diselenggarakan bersama oleh South Africa Travel melalui
Africa Group. Sekitar 200 orang menghadiri acara yang terdiri dari Wakil Direktur Departemen
Promosi Turisme dan Kerjasama Internasional serta Administrasi Turisme Nasional Tiongkok
Zhang Xilong, Gubernur Provinsi Western Cape Helen Zile, Menteri Kabinet Turisme Afrika
Selatan Fosse, Konsul Jenderal Tiongkok di Cape Town Kang Yong, otoritas turisme lokal, agen
perjalanan, maskapai penerbangan, perhotelan, dan media massa.

Zhang Xilong dalam pidatonya menekankan bahwa industri turisme telah menjadi “mesin”
penting bagi pertumbuhan ekonomi global, dan pemerintah Tiongkok sangat mementingkan
pengembangan turisme. Di Tiongkok, turisme telah menjadi industri pilar bagi pembangunan
sosial dan ekonomi. Dalam rangkaian kegiatan, dipertunjukkan film promosi turisme “Silk Road”
Tiongkok, diperlihatkan pencapaian pengembangan industri dan sumber daya turisme Tiongkok,
pertunjukkan Tarian Naga, Diabolo, serta undian berhadiah (Sina, 2017).

Seperti yang telah disebutkan dalam penelitian ini, terdapat kepentingan yang dimiliki oleh
Tiongkok yaitu meningkatkan kerjasama bilateral melalui PPEM sebagai sarana untuk
meningkatkan datangnya turis Afrika ke Tiongkok.

Rangkaian acara dan kerjasama yang diselenggarakan dibawah kebijakan PPEM
khususnya dalam sektor budaya, mempertunjukkan budaya Tiongkok seperti tarian serta musik
dan bentuk kebudayaan lainnya yang ditampilkan oleh delegasi kelompok-kelompok seni oleh
pemerintah Tiongkok dan Republik Afrika Selatan. China-South Africa High-Level People to
People Exchange Mechanism termasuk sebagai soft power karena memiliki tiga sumber
terciptanya soft power yaitu the resources that produce soft power for a country include its culture
(where it is attractive to other); its values (where they are attractive and not undercut by
inconsistent practices) and its policies (where they are seen as inclusive and legitimate in the eyes
of other) seperti yang dijelaskan oleh Joseph Nye.

Sumber soft power yang pertama adalah budaya (its culture (where it is attractive to
other)). Budaya telah ditampilkan oleh Tiongkok pada gelaran acara-acara kebudayaan dibawah
PPEM vyaitu China-South Africa Hand in Hand Gala, Happy Spring Festival 2017, The 2" Africa-
China Youth Festival, Heritage Day 2017, 6 International Intangible Cultural Heritage Festival,
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The 2" Meeting of The China-South Africa High Level People-to-People Exchange Mechanism
dan 20™ Anniversary of China-South Africa Diplomatic Ties. Nye sendiri membagi sumber soft
power yang berasal dari budaya menjadi 2 jenis yaitu high culture dan low culture.

Rangkaian acara kebudayaan dari PPEM mengedepankan budaya yang bersifat low
culture, yang mana low culture digolongkan sebagai budaya seperti film, musik, kuliner, serta
budaya yang tidak dibatasi oleh strata sosial atau dapat dinikmati oleh masyarakat umum. Acara
dan festival yang diadakan oleh Tiongkok serta Republik Afrika Selatan dibawah PPEM dapat
dinikmati oleh seluruh kalangan strata masyarakat karena bersifat acara publik, dan dalam
prakteknya dihadiri oleh masyarakat yang tinggal di Republik Afrika Selatan.

Sumber yang kedua adalah nilai (its values (where they are attractive and not undercut by
inconsistent practices)). Nilai dalam soft power yang dimaksud oleh Joseph Nye adalah nilai yang
dianut suatu pemerintah dan dapat “hidup” baik di negara asal dan negara lain (Nye Joseph, 2004).
Tema besar dari PPEM yaitu pencapaian tujuan dan proyek pengembangan Sumber Daya Manusia
serta peluang Penelitian dan Pengembangan, peningkatan fokus penelitian dan investasi,
pengembangan dan inovasi (Government Communication, 2017), selaras dengan nilai Hexie yang
mengajarkan mengenai keharmonisan antara manusia dengan masyarakat dan manusia lain.

Selain nilai tersebut, rangkaian acara kebudayaan Tiongkok juga berdasarkan kepada
paham Konfusius X7 Yin Li dan Gdn Zhao Li, promosi ragam budaya Tiongkok dengan karakter
dan keunikan masing-masing dipertunjukkan melalui acara kebudayaan dibawah PPEM. Melalui
nilai Hexie yang mempengaruhi kebijakan luar negeri Tiongkok (dalam penelitian ini kebijakan
luar negeri tersebut adalah China-South Africa High-Level People to People Exchange
Mechanism) Tiongkok dan Republik Afrika Selatan menjalin mekanisme tersebut bersama-sama
dengan tujuan memperkuat rasa saling percaya, persahabatan dan kemitraan strategis, dan untuk
meningkatkan pertukaran dan kerja sama People-to-People di berbagai bidang termasuk budaya
dan pariwisata. Budaya Tiongkok mengajarkan untuk memajukan kerjasama yang saling
menguntungkan.

Sumber yang terakhir yaitu kebijakan luar negeri (its policies (where they are seen as
inclusive and legitimate in the eyes of other)). Menurut Joseph Nye, kebijakan luar negeri yang
dimaksud adalah ketika kebijakan luar negeri suatu negara dipandang sah oleh negara lain.
Terlebih apabila kebijakan luar negeri suatu negara memiliki attraction, akan memperkuat soft
power negara tersebut. Selanjutnya menurut Joseph Nye, kebijakan luar negeri yang dimaksud
adalah suatu jenis kebijakan luar negeri yang dapat berlaku tidak hanya di negara pembuat akan
tetapi juga di negara lain, dan kebijakan luar negeri tersebut tidak merugikan negara lain dan
memiliki tujuan untuk mencapai tujuan bersama. China-South Africa High-Level People to People
Exchange Mechanism merupakan suatu mekanisme resmi yang dijalin antara pemerintah
Tiongkok dengan Republik Afrika Selatan, dengan berbagai jenis kerjasama untuk mencapai
kepentingan bersama.

Dalam berjalannya kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh aktor dari Tiongkok
maupun Republik Afrika Selatan, melibatkan unsur-unsur soft diplomacy seperti referees dan
receivers (aktor yang terlibat), serta attraction. Referees dan receivers yang terlibat dalam PPEM
adalah pemerintah Tiongkok dan Republik Afrika Selatan, perusahaan lokal Afrika, kelompok seni
dan budaya (Sichuan, Beijing Dance Academy, dll). Sebagai Referees, pemerintah Tiongkok dan
Republik Afrika Selatan terlibat dalam membuat PPEM serta menyelenggarakan acara-acara
dibawah PPEM. Perusahaan lokal Afrika berperan sebagai partisipan serta sponsor kegiatan.
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Kelompok seni dan budaya berperan menjadi pihak yang menampilkan serta mempromosikan
kegiatan-kegiatan budaya baik budaya Tiongkok maupun Republik Afrika Selatan. Sedangkan
masyarakat yang berada di Republik Afrika Selatan merupakan receivers.

Attraction, dalam konsep soft diplomacy merupakan suatu hal yang menciptakan
ketertarikan untuk mempengaruhi pihak lain. Tiongkok menggunakan rangkaian acara
kebudayaan yang ditampilkan di Republik Afrika Selatan serta Tiongkok dibawah kebijakan
PPEM. Melalui promosi budaya tersebut, masyarakat Afrika akan lebih memahami kebudayaan
Tiongkok sehingga menciptakan ketertarikan, terlebih budaya dapat menarik turis.

Pada tahun 2018, setahun setelah China-South Africa High-Level People-to-People
Exchange Mechanism diluncurkan, dengan acara-acara kebudayaan Tiongkok yang bersifat publik
juga telah ditampilkan, terjadi peningkatan turis Afrika yang berkunjung ke Tiongkok. Pada tahun
2017 turis Afrika yang berkunjung ke Tiongkok sebanyak 629.100 (Periodical of Ocean University
of China, 2019), sedangkan pada tahun 2018 terjadi peningkatan 669.900 (gov.cn, 2019), dan pada
tahun 2019 sebanyak 2.030.000 turis Afrika mengunjungi Tiongkok (gov.cn, 2020). Dalam 10
tahun sejak 2008-2018, peningkatan kunjungan turis Afrika ke Tiongkok meningkat rata-rata
sebesar 5.9% setiap tahunnya, walaupun pada tahun tertentu terjadi penurunan. Pada tahun 2018,
terjadi peningkatan sebesar 6,49%, diatas rata-rata peningkatan turis yang datang selama 10 tahun.

Selama 2 tahun sebelum dan setelah dilaksanakannya promosi budaya Tiongkok di
Republik Afrika Selatan melalui China-South Africa High-Level People to People Exchange
Mechanism yaitu pada tahun 2015 dan 2016, serta 2018 dan 2019, terjadi perubahan yang cukup
signifikan antara sebelum dan setelah dilaksanakannya promosi budaya Tiongkok di Republik
Afrika Selatan terhadap kedatangan turis Afrika ke Tiongkok. Dalam kurun waktu 2 tahun, yaitu
pada tahun 2018 dan 2019 terjadi peningkatan sebesar 6,49% dan 303,44%.

KESIMPULAN

Penelitian ini berkesimpulan bahwa, selain tujuan resmi dari PPEM vyaitu
memperdalam hubungan antara masyarakat Republik Afrika Selatan dan Tiongkok untuk
meningkatkan pertukaran dan kerja sama People-to-People di berbagai bidang, Tiongkok
memiliki tujuan lain yaitu mempromosikan budaya untuk mendongkrak perekonomian melalui
datangnya turis dari Afrika. Hasil penelitian ini di dapat dengan menggunakan konsep soft
diplomacy yang dikemukakan oleh Joseph Nye.

Soft diplomacy yang berupa kebijakan luar negeri suatu pemerintah dengan pendekatan
sosial budaya, tercermin dalam kegiatan penyebaran budaya Tiongkok di Republik Afrika Selatan
melalui China-South Africa High-Level People-to-People Exchange Mechanism karena kegiatan-
kegiatan budaya yang diadakan, membawa 3 sumber terciptanya soft power. Terlebih, attraction
yang merupakan unsur dari soft diplomacy sangat terasa dalam rangkaian acara budaya yang
ditampilkan. Dalam attraction, penampilan budaya dibawah China-South Africa High-Level
People-to-People Exchange Mechanism mengedepankan jenis low culture yang dapat mencakup
masyarakat umum. Selain attraction, referees dan receivers (para aktor yang terlibat) juga
merupakan unsur dari soft diplomacy. Pemerintah Tiongkok, Pemerintah Republik Afrika Selatan,
perusahaan lokal Afrika, kelompok seni dan budaya menjadi referees yang menyelenggarakan
acara kebudayaan dibawah China-South Africa High-Level People-to-People Exchange
Mechanism. Sedangkan receivers adalah para masyarakat yang berada di Afrika dan menghadiri
rangkaian-rangkaian acara.
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Budaya dapat menarik turis dan budaya merupakan elemen yang penting dari turisme
karena menciptakan kekhasan dari suatu daerah di pasar global. Kekhasan inilah yang ada dalam
diri Tiongkok, dengan berbagai macam ragam budayanya, dalam penampilan kebudayaan
Tiongkok pada rangkaian acara dibawah China-South Africa High-Level People-to-People
Exchange Mechanism, tidak hanya satu jenis kebudayaan saja yang ditampilkan. Hal tersebut
menciptakan pengertian mengenai keanekaragaman budaya Tiongkok kepada masyarakat Afrika.
Promosi budaya tersebut yang akan mempengaruhi pandangan ketertarikan masyarakat Afrika
terhadap kebudayaan Tiongkok. Terjadi peningkatan kedatangan turis Afrika ke Tiongkok pada
tahun 2018, setahun setelah China-South Africa High-Level People-to-People Exchange
Mechanism resmi diluncurkan dengan promosi budaya yang dilakukan sepanjang tahun. Pada
tahun 2017, sebanyak 629.100 turis Afrika berkunjung ke Tiongkok, dan pada tahun 2018
meningkat sebanyak 669.900, melebihi persentase rata-rata peningkatan turis Afrika yang datang
ke Tiongkok. Pada tahun 2019, peningkatan terjadi drastis hingga mencapai 2.030.000.

SARAN

Melalui penelitian ini, penulis berharap bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk terus
meneliti mengenai penggunaan soft diplomacy oleh Tiongkok, karena soft power sendiri telah
dirujuk dalam Kongres Nasional Partai Komunis Tiongkok ke-17 pada 2007. Penggunaan soft
diplomacy oleh Tiongkok sangatlah beragam, seperti yang dibahas oleh penelitian ini. Jenis-jenis
hiburan visual seperti film, bahkan jenis hewan seperti panda pun dapat dijadikan instrumen soft
diplomacy oleh Tiongkok. Lebih dari itu, penulis berharap supaya lebih banyak lagi peneliti-
peneliti yang menggunakan konsep soft diplomacy sebagai fokus penelitiannya. Masih banyak
sekali topik penelitian yang dapat diangkat menggunakan konsep tersebut, karena saat ini negara
sebagai aktor internasional cenderung menghindari penggunaan diplomasi tradisional.
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